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  : bentang geser, jarak dari beban terpusat ke perletakan (mm) 

    : rasio bentang geser terhadap kedalaman efektif 

   : panjang awal crack band (mm) 

   : luas bruto penampang beton (mm
2
) 

  ,     : luas tulangan longitudinal (mm
2
) 

 ,    : lebar penampang balok (mm) 

  : konstanta untuk grafik analisis batas plastis, mekanika fraktur elastis 

linear, dan mekanika fraktur nonlinear 

   : panjang slit-like process zone (mm) 

   : koefisien dalam    

    : coefficient of variation 

  : kedalaman efektif balok (mm) 

  : dimensi karakteristik struktur (mm) 

  ,    : konstanta dengan dimensi panjang (mm) 

   : diameter agregat maksimum (mm) 

   : ukuran spesimen yang digunakan pada tes kalibrasi (mm) 

   : depth for shear calculation (mm) 

  : modulus elastisitas material (MPa) 

   : modulus elastisitas beton (MPa) 

   : modulus elastisitas baja (MPa) 

  
  : kekuatan tekan beton fraktil 9% (MPa) 

    : kekuatan tekan beton fraktil 5% (MPa) 

   : tegangan tarik (MPa) 

       : tegangan tarik maksimum (MPa) 

   : tegangan leleh tulangan baja (MPa) 

   : energi fraktur per tebal per panjang crack band (J/m
2
) 

  : tinggi balok (mm) 

   : tebal crack band (mm) 
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  : momen inersia penampang (mm
4
) 

   : lengan momen, hasil bagi momen lentur dengan gaya aksial (mm) 

  : faktor size effect Eurocode 2; konstanta empiris yang bergantung pada 

bentuk struktur 

   : faktor pengaruh ukuran agregat dalam persamaan Bazant-Kim-Sun 

   : koefisien tak berdimensi untuk penurunan kekuatan geser ACI 318-14 

  : bentang balok, jarak perletakan ke perletakan (mm) 

   : panjang kantilever balok (mm) 

  : faktor pengali rasio tulangan geser dalam perhitungan    

   : momen ekivalen untuk metode ACI 318-14 dengan aksial (kNm) 

   : kekuatan momen nominal penampang (kNm) 

   : momen lentur akibat beban luar (kNm) 

   : gaya aksial (kN) 

  : gaya terpusat (kN); beban yang bekerja 

  : beban merata dari berat sendiri balok (kN/m) 

  : statis momen luas penampang (mm
3
) 

   : nilai R-squared pada regresi statistik 

   : standar deviasi 

   : strength ratio 

  : tegangan geser (MPa)  

 ,    : gaya geser akibat beban luar (kN) 

  ,       : kekuatan geser yang disediakan beton (kN) 

      : kekuatan geser beton berdasarkan kode desain (MPa) 

   : kekuatan geser nominal penampang (kN) 

      : tegangan geser beton berdasarkan hasil pengujian (MPa) 

  : jarak dari perletakan ke penampang kritis yang ditinjau (mm) 

 , : brittleness number 

   : brittleness number untuk spesimen yang digunakan pada tes kalibrasi 

   : partial safety factor untuk material beton  

   : pertambahan panjang crack band (mm)  
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   : beda momen lentur di kedua sisi porsi balok    (kNm) 

   : beda gaya tarik tulangan di kedua sisi porsi elemen balok    (kN) 

   : panjang porsi balok di antara dua retakan (mm) 

  : faktor beton bobot ringan; faktor size effect secara umum 

   : faktor size effect ACI 318-19 

 ,   ,    : rasio tulangan longitudinal 

   : rasio tulangan transversal 

   : tegangan sebesar 1 psi atau 6,895 kPa untuk konversi 

   : tegangan nominal (MPa) 

  
  : tegangan berdasarkan persamaan kode desain tanpa size effect (MPa) 

  
 ,    

  : tegangan berdasarkan analisis batas plastis (MPa) 

  : faktor reduksi kekuatan 

 

 

 


